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6. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Latar belakang; Terumbu karang adalah ekosistem laut yang unik, kompleks, dan tinggi produktivitas, 

sehingga terumbu karang dijadikan tempat tumbuh dan berkembangbiaknya spesies ikan dan biota 

akuatik lainnya. Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang paling beragam dan lebih mudah 

terancam punah. Pemantauan atau monitoring dan evaluasi kehidupan karang dalam merespons 



beragam ancaman dan gangguan yang dihadapi adalah salah satu aktivitas sangat penting dari 

pengelolaan dan konservasi lingkungan terumbu karang, termasuk lingkungan perairan bahari (laut) 

secara luas. Permasalahan; Tantangan pemantauan atau monitoring terumbu karang bawah laut adalah 

memahami cara terbaik untuk mengamati dan mengukur perubahan-perubahan pada karang itu sendiri 

dan berbagai macam kondisi ekosistem, serta fungsinya. Tujuan penelitian; Tujuan khusus penelitian ini 

adalah mengetahui perubahan dan pertumbuhan terumbu karang melalui metode three dimension (TD) 

menggunakan kamera bawah air. Pengembangan metode monitoring kehidupan bawah laut, khususnya 

terumbu karang yang relatif lebih efektif sangat penting peranannya dalam upaya konservasi dan menjaga 

kelestarian terumbu karang. Metode penelitian; Penelitian ini dilakukan di perairan Pulau Gili Labak, Desa 

Kombang, Kecamatan Talango, Kabupaten Sumenep, Madura. Lokasi ini terletak di pesisir Selatan Pulau 

Madura. Lokasi ini dipilih karena pulau Gili Labak merupakan salah satu pulau yang mempunyai 

ekosistem terumbu karang yang sangat luas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga (3) 

tahapan, yaitu 1) penentuan spot titik dengan mengggunakan GPS, 2) penyelaman untuk mengambil data 

(pertumbuhan) berdasarkan citra TD terumbu karang, dan 3) analisis citra TD terumbu karang. Luaran 

target; Luaran yang ditargetkan dari hasil penelitian ini adalah 1) mendapatkan data informasi pola 

pertumbuhan terumbu karang berdasarkan citra TD terumbu karang yang diamati dalam kurun waktu 

tertentu, 2) artikel publikasi ilmiah pada Jurnal Ilmiah Internasional Bereputasi, dan 3) artikel untuk 

Seminar Internasional. TKT; Tingkat kesiapan teknologi (TKT) yang diharapkan adalah dapat melampaui 

TKT 3 dan diharapkan juga dapat mencapai TKT 4 dalam menghasilkan aplikasi metode monitoring 

kehidupan terumbu karang di bawah laut yang lebih efektif yang dapat diaplikasikan lebih luas dalam 

kegiatan konservasi bawah laut, khususnya menjaga pelestarian kehidupan terumbu karang beserta 

habitat dan organisme akuatik di sekitarnya

      B. KATA KUNCI

          Citra three dimension; monitoring; pertumbuhan; terumbu karang



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan atau maritim besar di dunia yang 

memiliki pantai terpanjang kedua setelah Kanada. Indonesia dengan bonus demografi telah 

dianugerahi keanekaragaman hayati dan non-hayati perairan (laut) terbesar dengan banyak 

spesies, terutama terumbu karang (coral reef). Terumbu karang adalah ekosistem laut yang 

unik, kompleks, dan tinggi produktivitas, sehingga dijadikan tempat tumbuh dan 

berkembangbiaknya banyak biota akuatik. Secara fisik fungsi terumbu karang adalah penahan 

abrasi pantai, pemecah gelombang, tempat spesies akuatik (ikan dan udang) mencari makan 

dan hidup di sekitarnya, termasuk tempat memijah (spawning ground), khususnya bagi spesies 

ikan karang. Terumbu karang juga memiliki nilai estetika tinggi yang dapat menjadi lokasi 

konservasi dan digunakan sebagai pengembangan sektor wisata bahari (marine tourism). 

Kabupaten Sumenep, Madura merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur  yang 

mempunyai pulau terbanyak (lebih dari 100 pulau yang bernama) dan memiliki potensi 

terumbu karang dan mangrove yang cukup besar [1]. Pulau yang masuk dalam wilayah 

Kabupaten Sumenep, Madura dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

kawasan konservasi dan wisata, antara lain: Pulau Gili Labak [2-4] dan Pulau Sapudi [5]. Pulau 

Gili Labak memiliki potensi sangat besar dalam ekosistem laut dengan sebaran terumbu karang 

mencapai 66 ha dengan kondisi karang hidup 48,7% dan karang mati 51,3% [2]. 

Pulau Gili Labak mulai dikenal sebagai wisata sejak tahun 2015 dan semakin dikenal sejak 

beberapa program televisi nasional meliput keindahan pulau tersubut. Tumbuhnya wisata di 

Pulau Gili Labak dapat menumbuhkan perekonomian masyarakat Gili Labak yang sebagian 

besar bekerja sebagai nelayan lokal. Akan tetapi, di sisi yang lain, kegiatan wisata dapat 

menimbulkan ancaman yang serius terhadap ekosistem terumbu karang dan habitat lain di sekitar 

pulau tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri (Kepmen) Kelautan dan Perikanan Nomor 

38/MEN/2004  menjelaskan bahwa kerusakan terumbu karang yang diakibatkan oleh kegiatan 

manusia, antara lain: aktivitas penangkapan ikan menggunakan bahan atau peralatan berbahaya, 

penambangan karang, penangkapan ikan yang berlebihan, pencemaran, pembangunan pada 

wilayah pesisir, dan/atau pembangunan pada wilayah hulu.  

Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang paling beragam dan lebih mudah 

terancam punah. Pemantauan atau monitoring dan evaluasi kehidupan karang dalam merespons 

beragam ancaman dan gangguan yang dihadapi adalah salah satu aktivitas sangat penting dari 

pengelolaan dan konservasi lingkungan terumbu karang, termasuk lingkungan perairan bahari 

(laut) secara luas [6,7]. Tantangannya adalah memahami cara terbaik untuk mengamati dan 

mengukur perubahan-perubahan pada karang itu sendiri dan berbagai macam kondisi 

ekosistem, serta fungsinya [8].  

Pengembangan metode monitoring terumbu karang makin beragam. Pengembangan metode 

monitoring kehidupan bawah laut, khususnya terumbu karang yang relatif lebih efektif sangat 

penting peranannya dalam upaya konservasi dan menjaga kelestarian terumbu karang. 

Pengembangan metode monitoring terhadap terumbu karang diharapkan dapat membantu para 

peneliti baru yang belum memiliki keahlian khusus dalam mengolah data dan mengidentifikasi 

terumbu karang di darat tanpa harus mengidentifikasi secara langsung di bawah laut. Penelitian 

ini seiring dengan rencana induk penelitian Universitas Airlangga serta renstra riset nasional 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



dalam bidang kemaritiman, terutama dalam mendukung konservasi sumberdaya alam akuatik 

(laut). Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui perubahan dan pertumbuhan terumbu 

karang melalui metode Three Dimension (TD) menggunakan kamera bawah air. 

 

Tabel 1. Volume coral reefs dari analisis foto 3D  

Analysis Massive coral reefs Test Data 

Linear  y = 0,9643x + 314.47 

R² = 0.9121 

RMSE = 284,5 gram 

%RMSE= 20,5% 

MAPE = 27,4261% 

Polynomial y = 0.0005x2 + 1,2349x + 49,448 

R² = 0.915 

RMSE = 354,3 gram 

%RMSE= 25,5 % 

MAPE = 20,0 % 

Power/geometric y = 2,4512x0,8976 

R² = 0.9156 

 

 

RMSE = 251,2 gram 

%RMSE=18,1% 

MAPE = 19,1691 % 

 

Table 2 Volume foto 3D produksi Agisoft software dan volume coral conversion 

menggunakan model power/geometric  

NO 

The volume of 3D 

Photo analysis by 

Agisoft (cm3) 

 Coral weight estimation 

using power/geometric model  

(g) 

 Coral weight estimation 

using power/geometric 

model  (Kg) 

1 2951 3,191.7 3.2 

2 3173 3,406.4 3.4 

3 6045 6,075.2 6.1 

4 39727 32,924.4 32.9 

5 26236 22,687.2 22.7 

6 5402 5,491.9 5.5 

7 5125 5,238.4 5.2 

8 8601 8,337.4 8.3 

9 1825 2,073.4 2.1 

10 2564 2,813.3 2.8 

11 2093 2,344.8 2.3 

12 3937 4,134.3 4.1 

13 13706 12,666.9 12.7 

14 1703 1,948.6 1.9 

15 23181 20,301.2 20.3 

16 4388 4,557.0 4.6 

17 2223 2,475.1 2.5 

18 2983 3,222.8 3.2 

19 4112 4,298.9 4.3 



20 384 511.8 0.5 

21 10421 9,905.0 9.9 

22 4016 4,208.7 4.2 

23 7715 7,562.3 7.6 

24 21 37.7 0.0 

25 7036 6,962.1 7.0 

26 14529 13,347.5 13.3 

27 226 318.0 0.3 

28 969 1,174.6 1.2 

29 471 614.7 0.6 

30 255 354.4 0.4 

31 253 351.9 0.4 

32 2509 2,759.1 2.8 

 

 
Gambar 1. Map lokasi penelitian 

 

 

 

Gambar 2. Skematik posisi kamera untuk memproduksi gambar 3D 



 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Luaran wajib dari hasil akhir penelitian ini adalah publikasi ilmiah dalam jurnal internasional 

bereputasi. Sampai saat ini telah mendapatkan manuskrip yang telah disubmit pada jurnal 

ilmiah internasional Turkish Journal of Fisheries and Aquatic Sciences. Sebagian data 

penelitian ini juga telah disubmit pada IOP Proceedings (Scopus), sebagaimana terlampir.  

Luaran tambahan dari penelitian ini adalah sebagian hasil penelitian ini telah dipresentasikan 

secara oral pada Seminar Internasional “International Conference of Fisheries and Marine 

Sciences” yang akan dilaksanakan pada 28 September 2022. Kegiatan ini diselenggarakan oleh 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga. Bukti submit dan terdaftar serta LoA 

dan sertifikat pada kegiatan tersebut sebagaimana terlampir. 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

TIDAK ADA Mitra yang terlibat dalam penelitian ini. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Belum ada kendala berarti dalam penelitian ini, hanya kondisi alam lautan tempat objek 

penelitian yang kadang tidak menentu dan peneliti mengalami kesulitas untuk melakukan 

monitoring dalam pengumpulan data.  

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Rencana tahap selanjutnya adalah menyelesaikan penulisan Tugas Akhir Tesis mahasiswa. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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